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ABSTRACT

Fever is an increase in body temperature higher than the normal temperature, namely 38.3°C. The mother's role
in treating fever can help reduce the child's discomfort based on the mother's knowledge and attitude. Knowledge
and attitudes directly influence individuals to display behavior in handling fever. This study aims to determine the
correlation between knowledge and attitudes towards maternal behavior in treating fever in children at the Mon
Geudong Community Health Center, Lhokseumawe City. This research method uses an analytical observational
research method with a cross sectional design. The sampling technique in this research used a non-probability
sampling technique with a purposive sampling method of 400 respondents. The results of this study show that the
age characteristics of the majority of mothers are 19-44 years old (67.8%), the majority of children are 1-5 years
old (35.0%), the majority of respondents’ education is high school (181%) and the majority of respondents'
occupation is not working (301 %), description of handling fever in children showed good knowledge (63.5%),
good attitude (56.0%) and good behavior (45.3%). The conclusion of this research is that there is a strong
correlation between knowledge and attitudes towards maternal behavior in handling fever in children at the Mon
Geudong Community Health Center, Lhokseumawe City..
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ABSTRAK

Demam merupakan peningkatan suhu tubuh lebih tinggi dari suhu normal yaitu 38,3°C. Peran ibu dalam
melakukan penanganan demam dapat membantu dalam mengurangi ketidaknyamanan anak yang didasarkan oleh
pengetahuan dan sikap ibu. Pengetahuan dan sikap secara langsung mempengaruhi individu untuk menampilkan
perilaku dalam penanganan demam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara pengetahuan dan
sikap terhadap perilaku ibu dalam penanganan demam pada anak di Puskesmas Mon Geudong Kota
Lhokseumawe. Metode Penelitian ini menggunakan metode penelitian observasional analitik dengan rancangan
cross sectional. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling
dengan metode purposive sampling sebanyak 400 orang responden. Hasil penelitian ini menunjukkan karakteristik
usia Ibu mayoritas berusia 19-44 tahun (67,8%), mayoritas usia anak 1-5 tahun (35,0%), mayoritas pendidikan
responden SMA (181%) dan mayoritas pekerjaan responden tidak bekerja (301%), gambaran penanganan demam
pada anak didapatkan pengetahuan baik (63,5%), sikap baik (56,0%) dan perilaku baik (45,3%). Kesimpulan
penelitian ini adalah terdapat korelasi yang kuat antara pengetahuan dan sikap terhadap perilaku ibu dalam
penanganan demam pada anak di Puskesmas Mon Geudong Kota Lhokseumawe.

Kata kunci : Termometer, antipiretik, orang tua, pendidikan kesehatan

PENDAHULUAN

Demam adalah kondisi ketika suhu tubuh seseorang meningkat di atas 38,3°C, yang umumnya
merupakan respons terhadap infeksi atau peradangan, terutama pada anak-anak yang rentan terhadap
penyakit. Menurut World Health Organization (WHQO), pada tahun 2020, terdapat sekitar 17.000.000
kasus demam pada anak di seluruh dunia, dengan insidensi antara 16.000.000 hingga 33.000.000 dan
angka kematian mencapai 500.000 hingga 600.000 setiap tahunnya (1,2,3).

Data dari Riset Dasar Kesehatan Indonesia Tahun 2018 menunjukkan bahwa tanda dan gejala
demam pada anak dapat berasal dari infeksi saluran pernapasan atas (12,8%), pneumonia (48%), dan
malaria pada berbagai rentang usia. Di Indonesia, demam masih menjadi penyebab kematian tertinggi
pada anak usia 12-59 bulan, menurut Kementerian Republik Indonesia Tahun 2019 (4).

Di Kota Lhokseumawe, Puskesmas Mon Geudong mencatat jumlah kunjungan anak tertinggi,
dengan survei awal menunjukkan angka kejadian demam pada anak mencapai 1.994 orang. Kecamatan
Banda Sakti, tempat Puskesmas tersebut berada, memiliki jumlah penduduk terbanyak di antara 7
Kecamatan di Lhokseumawe (5,6,7).

Fobia demam, atau ketakutan yang dialami oleh ibu saat anak mengalami demam, dapat
memengaruhi penanganan yang diberikan. Banyak ibu yang cemas dan berusaha menormalkan suhu
tubuh anak dengan cepat. WHO menekankan bahwa penanganan demam pada anak sangat bergantung
pada peran orang tua, terutama ibu, untuk menghindari komplikasi seperti kejang demam dan dehidrasi.

Pengetahuan dan sikap ibu memainkan peran penting dalam perilaku penanganan demam.
Pengetahuan yang baik membantu ibu memberikan tindakan yang sesuai, seperti mengetahui cara
menurunkan suhu demam anak dan kapan membawa anak ke fasilitas kesehatan. Sikap ibu yang baik,
seperti memberikan cairan yang cukup, mengompres anak, dan mengurangi pakaian tebal, juga
diperlukan (8,9,10).
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang demam
dengan perilaku penanganan demam pada anak. Sikap ibu yang baik juga berkaitan dengan pengetahuan
dan perilaku dalam penanganan demam. Namun, cara orang tua mengenali demam anak bisa berbeda,
seperti menggunakan rabaan dahi atau termometer (11,12,13).

Dalam konteks Puskesmas Mon Geudong Kota Lhokseumawe, penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk memahami korelasi antara pengetahuan dan sikap ibu dengan perilaku penanganan
demam pada anak. Hal ini penting agar upaya pencegahan komplikasi dapat dioptimalkan dan kesehatan
anak tetap terjaga (14,15,16).

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik observasional dengan metode penelitian
cross-sectional. Tujuan utamanya adalah untuk mempelajari hubungan antara pengetahuan dan sikap
ibu terhadap perilaku penanganan demam pada anak di Puskesmas Mon Geudong Kota Lhokseumawe.
Data yang terkait dengan variabel bebas (pengetahuan dan sikap) dan variabel terikat (perilaku) diambil
dalam satu waktu.

Lokasi penelitian adalah Wilayah Puskesmas Mon Geudong Kota Lhokseumawe, dan penelitian
dilaksanakan dari bulan Maret 2023 hingga Oktober 2023. Populasi penelitian mencakup seluruh ibu
yang berkunjung ke Puskesmas Mon Geudong dengan anak berusia < 18 tahun, berjumlah 1.994 orang
anak berdasarkan data kunjungan tahun 2022.

Sampel penelitian dipilih melalui teknik non-probability sampling dengan metode purposive
sampling, dengan kriteria inklusi melibatkan ibu yang berkunjung ke Puskesmas Mon Geudong dan
memiliki anak berusia < 18 tahun serta memiliki riwayat demam pada anak dalam satu tahun terakhir.
Sampel sebanyak 399 dihitung menggunakan rumus Slovin dan disesuaikan menjadi 400 untuk
menghindari kesalahan.

Variabel penelitian terdiri dari variabel independen, yaitu pengetahuan dan sikap ibu, dan
variabel dependen, yaitu perilaku ibu dalam penanganan demam. Instrumen penelitian berupa kuesioner
yang terdiri dari lembar identitas responden dan pertanyaan-pertanyaan terkait pengetahuan, sikap, dan
perilaku ibu.

Validitas instrumen diuji menggunakan korelasi Bivariate Person atau Product Moment Pearson
Correlation, dan reliabilitas instrumen diukur menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Hasil uji
validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian valid dan reliabel (46).

Pengolahan data melibatkan tahap editing, coding, entry, tabulating, dan cleaning. Analisis data
dilakukan dengan analisis univariat untuk mendeskripsikan karakteristik variabel penelitian. Analisis
bivariat menggunakan uji Spearman Rank untuk mengetahui hubungan antar variabel, dengan nilai p <

0,05 menunjukkan hubungan yang bermakna (53,56).
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HASIL
Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Mon Geudong Kota Lhokseumawe dengan sampel
berupa ibu yang mengunjungi puskesmas tersebut, memiliki anak berusia <18 tahun, dan berjumlah 400
responden dari populasi total 1994 anak dengan demam. Data diperoleh melalui kuesioner yang terdiri
dari 30 pertanyaan yang telah divalidasi dan direliabilitasi.
Tabel 1 Karakteristik Responden Ibu dan Anak di Puskesmas Mon Geudong Kota

Lhokseumawe Tahun 2023

Karakteristik Frekuensi (n=400) Persentase (%)
Usia Ibu
19-44 tahun (dewasa) 271 67,8
45-59 tahun (pra lanjut usia) 125 31,3
>60 Tahun (lansia) 4 1
Usia Anak
0-1 Tahun (neonatal) 35 8,8
1-5 Tahun (balita) 140 35,0
6-10 Tahun (pra sekolah) 87 21,8
11-15 Tahun (anak) 87 21,8
16-18 Tahun (remaja) 51 12,8
Pendidikan
SD 51 12,8
SMP 61 15,3
SMA 181 45,3
Perguruan Tinggi 107 26,8
Pekerjaan
Tidak berkerja 301 75,3
Bekerja 99 24,8

Distribusi karakteristik responden, seperti usia ibu, usia anak, pendidikan ibu, dan pekerjaan ibu,
ditunjukkan dalam Tabel 1. Hasil menunjukkan mayoritas responden berusia 19-44 tahun (67,8%), anak
berusia 1-5 tahun (35,0%), pendidikan terakhir SMA (45,3%), dan mayoritas tidak bekerja (75,3%).

Tabel 2 Gambaran Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Ibu Mengenai Penanganan Demam

pada Anak di Puskesmas Mon Geudong Kota Lhokseumawe Tahun 2023

Variabel Pengetahuan, Sikap dan Perilaku
Frekuensi (n) Persentase (%0)

Pengetahuan
Baik 245 63,5
Cukup 113 28,3
Kurang 33 8,3
Total 400 100,0
Sikap
Baik 224 56,0
Cukup 143 35,8
Kurang 33 8,3
Total 400 100,0
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Perilaku

Baik 181 45,3
Cukup 160 40,0
Kurang 59 14,8
Total 400 100,0

Tabel 2 memperlihatkan gambaran pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu terkait demam pada anak.
Mayoritas responden memiliki pengetahuan baik (63,5%), sikap baik (56,0%), dan perilaku baik
(45,3%).

Tabel 3 Korelasi Pengetahuan Terhadap Perilaku Ibu Dalam Penanganan Demam Pada
Anak di Puskemas Mon Geudong Kota Lhokseumawe Tahun 2023

Perilaku
Pengetahuan Baik Cukup Kurang r P Value
n % n % n %
Baik 173 956 81 506 O 0
Cukup 7 3,9 71 444 34 57,6 0,875 0,001
Kurang 1 0,6 8 50 25 424
Total 181 100% 160 100% 59 100%

Dilanjutkan dengan analisis korelasi, Tabel 3 menunjukkan korelasi yang sangat kuat antara
pengetahuan dan perilaku ibu dalam penanganan demam pada anak. P-value sebesar 0,001 (a<0,05),
dan nilai r sebesar 0,875, menunjukkan hubungan yang kuat.

Tabel 4 Korelasi Sikap Terhadap Perilaku Ibu Dalam Penanganan Demam Pada Anak di

Puskesmas Mon Geudong Kota Lhokseumawe

Perilaku r P Value
Sikap Baik Cukup Kurang
n % n % n %
Baik 168 928 54 338 2 34
Cukup 13 7,2 97 606 33 559 0874 0,001
Kurang 0 0 9 5,6 24 40,7
Total 181 100% 160 100% 59 100%

Selanjutnya, Tabel 4 menggambarkan korelasi sikap dengan perilaku ibu. Hasil menunjukkan
korelasi yang sangat kuat dengan p-value 0,001 (0<0,05) dan nilai r sebesar 0,874.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang sangat kuat antara
pengetahuan serta sikap ibu dengan perilaku dalam penanganan demam pada anak di Puskesmas Mon
Geudong Kota Lhokseumawe.

PEMBAHASAN

Penelitian ini mencakup gambaran karakteristik responden, pengetahuan ibu mengenai demam
pada anak di Puskesmas Mon Geudong, sikap ibu mengenai demam pada anak, dan perilaku ibu dalam
penanganan demam pada anak. Mayoritas responden adalah dewasa (19-44 tahun) sebesar 67,8%,

dengan tingkat pengetahuan baik didominasi oleh responden berusia 19-44 tahun (45,3%). Mayoritas
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anak berusia balita (35,0%). Tingkat pendidikan terakhir responden adalah SMA (45,3%), dan mayoritas
responden tidak bekerja/IRT (75,3%). Mayoritas ibu memiliki pengetahuan baik mengenai penanganan
demam pada anak (63,5%), terutama dalam hal pengertian demam dan penggunaan obat seperti
paracetamol (17-29).

Pengetahuan ibu dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, dan mayoritas responden dengan tingkat
pendidikan SMA (45,3%) memiliki pengetahuan baik. Meskipun demikian, pemahaman ibu mengenai
demam masih ada yang keliru, di mana sebagian menganggap demam sebagai penyakit, bukan gejala.
Pengetahuan tentang suhu tubuh normal dan saat mengalami demam juga mencakup rentang yang
cukup, meskipun sebagian responden belum sepenuhnya memahami bahwa demam sebenarnya adalah
respons tubuh terhadap infeksi, bukan penyakit (30-51).

Sikap ibu terhadap penanganan demam mayoritas baik (56,0%), dipengaruhi oleh pengetahuan
dan faktor lain seperti lingkungan, pengalaman pribadi, pendidikan, budaya, dan media massa.
Penanganan demam melibatkan langkah-langkah seperti pengukuran suhu tubuh, penggunaan selimut,
pemberian cairan, dan pemilihan obat, terutama paracetamol. Meskipun mayoritas sikap baik, beberapa
responden masih setuju dengan penggunaan obat tanpa resep dokter (52-64).

Perilaku ibu dalam penanganan demam mayoritas baik (45,3%), dipengaruhi oleh pengetahuan
dan sikap yang positif. Penggunaan kompres air dingin masih umum, meskipun seharusnya
menggunakan air hangat untuk hasil yang lebih efektif. Pemahaman tentang pentingnya penggunaan
termometer juga masih perlu ditingkatkan. Korelasi antara pengetahuan dan perilaku ibu dalam
penanganan demam sangat kuat (r=0,875, p<0,05), demikian juga korelasi antara sikap dan perilaku ibu
(r=0,874, p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap yang baik dapat berkontribusi
pada perilaku ibu dalam penanganan demam pada anak di Puskesmas Mon Geudong Kota
Lhokseumawe (65-74).

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden berada dalam golongan dewasa (19-44 tahun),
dengan anak-anak berusia balita (1-5 tahun), pendidikan SMA/sederajat, dan mayoritas tidak bekerja

atau berstatus Ibu Rumah Tangga (IRT).

Pengetahuan ibu dalam penanganan demam pada anak sebagian besar dapat dikategorikan sebagai
baik, dengan pemahaman yang memadai mengenai definisi demam, suhu tubuh normal dan demam,
penyebab demam, komplikasi, serta obat yang dapat digunakan.Sikap ibu dalam penanganan demam
pada anak juga mayoritas dikategorikan sebagai baik, tercermin dalam respons positif terhadap langkah-
langkah seperti penggunaan termometer, pengaturan suhu ruangan, dan pemilihan pakaian yang sesuai.
Perilaku ibu dalam penanganan demam pada anak mayoritas dapat dikategorikan sebagai perilaku yang
baik, melibatkan tindakan seperti memberikan aliran udara yang cukup, memberikan obat demam
dengan tepat, dan mengambil langkah-langkah khusus jika demam anak tidak kunjung membaik setelah

beberapa hari. Ditemukan korelasi positif antara pengetahuan ibu mengenai demam dengan perilaku
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penanganan demam pada anak. Begitu pula, terdapat korelasi positif antara sikap ibu mengenai demam
dengan perilaku penanganan demam pada anak.

Sebagai saran, orang tua, terutama ibu, yang sudah memiliki pengetahuan baik terkait demam
anak disarankan untuk menerapkan perilaku tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Instansi pelayanan
kesehatan sebaiknya mengadakan sosialisasi atau penyuluhan kepada masyarakat, terutama ibu dengan
anak, untuk memperbarui pengetahuan mengenai demam dan penanganannya. Bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penanganan demam dengan variasi

variabel dan metode penelitian.
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